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Ringkasan

Kebutuhan kayu di Indonesia setiap tahun semakin meningkat, namun 
produksi kayu dari hutan alam dan hutan tanaman industri belum  mencukupi. Oleh 
karena itu hutan rakyat dapat mendukung pemenuhan kebutuhan bahan baku kayu 
untuk industri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi dan sistem 
pengelolaan hutan rakyat di Desa Sumberejo dan  skema pengaturan hasilnya untuk 
membentuk unit kelestarian hutan rakyat. 

  

Kata kunci olaan hutan, pengaturan hasil hutan 
-----------------------------------------------------------------------------------------

I. PENDAHULUAN

 A.   Latar Belakang
Jumlah penduduk yang semakin meningkat mendorong perkembangan 

industri perkayuan. Di sisi lain, persediaan bahan baku kayu masih belum mencukupi. 
Menurut Subarudi et al (2000) diacu dalam Suryandari dan Puspitojati (2003) bahwa 

3kebutuhan pasokan bahan baku kayu adalah sebesar 63,48 juta m /th. Sedangkan 

DAN SKEMA PENGATURAN HASIL HUTAN

Hasil penelitian menunjukkan potensi per lokasi, kerapatan pohon/ha dan 
kerapatan pohon/petani lebih besar pada hutan rakyat yang berada di tegalan dari 
pada di pekarangan. Volume per hektar dan volume per petani lebih besar di 
pekarangan daripada di tegalan. Pengelolaan hutan rakyat di Desa Sumberejo 
belum dilakukan secara intensif. Pemilihan jenis pohon di hutan rakyat hanya 
mempertimbangkan kesesuaian lahan, riap pertumbuhan, dan harga jual kayu. Jenis 
tanaman yang dikembangkan adalah jati dan mahoni dengan permudaan alami. 
Penjarangan dilakukan apabila terdapat pohon yang rusak atau mati. Kegiatan 
penebangan apabila terdapat kebutuhan mendesak dan memerlukan biaya besar. 
Skema pengaturan hasil dengan limit diameter 20 up memungkinkan dapat 
diterapkan pada hutan rakyat di Desa Sumberejo..

: Hutan rakyat, pengel
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pasokan bahan baku kayu yang tersedia menurut Anonim (2001) hanya sebesar 33,5 
3juta m /th yang merupakan sumbangan pasokan dari hutan alam sebesar 22,5 juta 

3 3m /th, hutan tanaman sebesar 3,5 juta m /th dan hasil pembukaan lahan sebesar 7,5 
3 3juta m /th. Kekurangan pasokan bahan baku kayu sebesar 29,98 juta m /th. 

Berdasarkan hal tersebut, maka pembangunan hutan rakyat memiliki potensi yang 
besar untuk dikembangkan. 

Petani pada umumnya menerapkan sistem tebang butuh pada hutan rakyat 
miliknya. Kondisi tersebut membuat jadwal dan volume produksi tidak dapat 
ditentukan, sehingga terjadi ketidakpastian pengadaan bahan baku industri. Hal ini 
akan mengganggu rencana produksi atau kontrak dalam penjualan industri, sehingga 
permintaan kayu beralih ke hutan tanaman yang diusahakan pada skala besar. Oleh 
karena itu  perlu suatu perbaikan manajemen agar hutan rakyat dapat mengikuti 
budaya bisnis dan kepastian dalam pengelolaan hutannya.  

B.  Tujuan

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi, pengelolaan hutan rakyat 

di Desa Sumberejo dan  skema pengaturan hasilnya untuk membentuk unit 

kelestarian hutan rakyat.

II. METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu 

B.  Tahapan Penelitian
1. Pengambilan Contoh

Penentuan lokasi dengan  metode sampel terpilih (purpossive sampling) 
pada lahan hutan rakyat sertifikasi. Pengambilan sampel lahan hutan rakyat 
menggunakan intensitas sampling (IS) sebesar 5%.   

2. Metode Pengumpulan Data
Data primer dikumpulkan melalui inventarisasi, pengamatan, dan 

wawancara. Kegiatan inventarisasi digunakan untuk pengukuran potensi hutan 
rakyat. Pengamatan dan wawancara untuk data karakteristik sistem pengelolaan 
hutan rakyat. Data sekunder, meliputi: letak dan luas wilayah, keadaan fisik & 
keadaan sosial ekonomi.

Petak ukur yang digunakan yaitu  bentuk lingkaran dengan luas 0,02 ha 
(jari-jari 7,94 m) untuk tegakan dominan umur muda, luas  0,04 ha (jari-jari 11,28 
m) untuk tegakan dominan umur sedang, dan luas 0,1 ha (jari-jari 17,8 m) untuk 
tegakan dominan umur tua.

Penelitian dilakukan di hutan rakyat di Desa Sumberejo, Kecamatan 

Batuwarno, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Pelaksanaan penelitian 

pada bulan Juli - Agustus 2011. 

C. Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dan analisis 

kualitatif.  Dalam pengaturan hasil hutan digunakan perhitungan riap CAI 
diameter, sehingga dapat diketahui sejumlah pohon yang pindah dari suatu kelas 
diameter tertentu ke kelas diameter berikutnya. Selanjutnya jumlah pohon yang 
dapat ditebang melalui perhitungan berikut.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.   Sistem Pengelolaan Hutan Rakyat Desa Sumberejo
Sistem pengelolaan hutan rakyat di Desa Sumberejo dimulai para penggiat 

desa untuk mengajak warga menanam pohon. Seiring proyek pemerintah terutama 
proses sertifikasi hutan rakyat, banyak penyuluhan dan pelatihan untuk para petani 
terkait pengelolaan hutan rakyat. Pengelolaan hutan rakyat belum dilakukan secara 
intensif dikarenakan tanpa harus dipelihara secara intensif hutan rakyat  pasti 
menghasilkan di kemudian hari. Kegiatan pengelolaan hutan rakyat yang dilakukan 
adalah pemilihan jenis, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, penjarangan, dan 
penebangan.

Pemilihan jenis pohon di hutan rakyat hanya mempertimbangkan kesesuaian 
lahan, riap pertumbuhan, dan harga jual kayu. Jenis tanaman yang dikembangkan 
adalah jati dan mahoni dengan permudaan alami, yaitu bibit tumbuh secara alami 
(penyebaran biji oleh angin) dengan tingkat keberhasilan hidup sekitar 70% - 90%. 
Jarak tanam tidak teratur dikarenakan kondisi lahan hutan rakyat yang didominasi 
oleh batu bertanah. Pada musim penghujan biasanya petani memindahkan bibit dari 
area yang rapat ke area yang jarang dengan  cabutan
       Saat awal proses sertifikasi, kegiatan pemeliharaan yang dilakukan berupa 
pemupukan, pemberantasan hama, pemangkasan, dan pembersihan lahan. Kegiatan 
tersebut mulai jarang dilakukan oleh para petani karena lebih mengandalkan alam. 
Penjarangan dilakukan apabila terdapat pohon yang rusak atau mati. Kegiatan 
penebangan dilakukan apabila terdapat kebutuhan mendesak dan memerlukan biaya 
besar, seperti: biaya sekolah, hajatan, membangun rumah. Sistem tebang ini biasa 
disebut dengan sistem tebang butuh. Umur pohon saat tebang biasanya berkisar antara 
10 – 15 tahun untuk jenis jati dan umur 10 – 14 tahun untuk jenis mahoni dengan 
diameter rata-rata minimal 21 cm. Proses penebangan dilakukan oleh pembeli, 
sedangkan apabila untuk keperluan pribadi dilakukan petani sendiri.

B. Potensi Hutan Rakyat Desa Sumberejo

Potensi volume baik volume per hektar maupun volume per petani, didominasi 

oleh tegakan yang berada di pekarangan. Hal ini karena pohon-pohon yang berada di 

pekarangan lebih banyak berdiameter besar dan berumur tua akibat jarang dilakukan
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penebangan. Potensi rata-rata jumlah batang dan volume per hektar di hutan rakyat 
Desa Sumberejo seperti yang disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1.  Potensi hutan rakyat Desa Sumberejo

Potensi  
 Kerapatan pohon 
(batang)  

 Volume pohon  (m3)  

Satuan
 

Lokasi
 

Jenis
 
L

 
 Per 

lokasi
 

Per 
jenis

 

%
 

 Per 
lokasi

 

Per jenis
 

%
 

Per 
hektar

 

Tegalan
 

Jati
 2.6

 
 2116

 

424
 

20
  199.56

 

68.43
 

34
 Mahoni

  
1692

 
80

  
131.13

 
66

 
Pekarangan

 

Jati

 
0.5

 
 

971

 

605

 

62

  
1213.86

 

138.31

 

11

 Mahoni

  

366

 

38

  

1075.55

 

89

 
Per 

petani

 

Tegalan

 

Jati

 
1.5

 
 

3327

 

563

 

17

  
282.72

 

86.03

 

30

 
Mahoni

  

2764

 

83

  

196.69

 

70

 Pekarangan

 

Jati

 

0.4

 
 

427

 

248

 

58

  

566.50

 

54.58

 

10

 
Mahoni

  

179

 

42

  

511.92

 

90

 

Keterangan:   L

  

= Luas rata-rata hutan rakyat milik responden (ha)

 

%   = persentase potensi (kerapatan dan volume pohon)

        Berdasarkan potensi per jenis, pada tegalan didominasi jenis mahoni dan pada 
pekarangan didominasi jati. Hal ini disebabkan harga jual jati lebih tinggi dibanding 
mahoni, maka petani lebih memprioritaskan tebangan jati, di tegalan karena secara 
umum jumlah pohon lebih banyak  di tegalan. Kondisi tersebut menyebabkan jati di 
pekarangan lebih banyak dibanding di tegalan.
Tabel 2 yang menyajikan data potensi kerapatan pohon menurut jenis pada hutan 
rakyat Desa Sumberejo.

Tabel 2. Potensi kerapatan pohon per jenis pada hutan rakyat di Desa Sumberejo 

Jenis Pohon 
Jumlah pohon (batang) 

Per hektar Per petani 
Jati 1029 811 

Mahoni 2058 2943 
Jumlah 3087 3754 

C.  Riap diameter rata-rata tahunan (Mean Annual Increment, MAI )d

Riap MAI  diameter hutan rakyat di Desa Sumberrejo dapat dilihat pada 
Tabel 3 di bawah ini:

Jati Tegalan  Kelas Diameter (cm)  
Sebaran Diameter 11-20  21-30  31-40  41-50  
Umur (tahun)  5  10  15  20  25  45  
MAI diameter (cm/th)  1.29  0.72  0.65  -  

 
Jati Pekarangan

 
Kelas Diameter (cm)

 
Sebaran Diameter

 
11-20

 
21-30

 
31-40

 
41-50

 
51-60

 
Umur (tahun)

 
5

 
10

 
15

 
20

 
25

 
30

 
35

 
45

 
70

 
MAI diameter (cm/th)

 
1.53

 
0.90

 
0.66

 
0.41

 
-

 

   

Tabel 3.  Riap MAI diameter jati tegalan

Berdasarkan  Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa riap diameter jati semakin 
menurun seiring bertambahnya kelas diameter.

Mahoni Tegalan Kelas Diameter (cm) 

Sebaran Diameter 1-10 11-20 21-30 31-40 41-50 

Umur (tahun) 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

MAI diameter (cm/th) 1.57 1.60 2.44 2.28 - 

Mahoni Pekarangan Kelas Diameter (cm) 

Sebaran Diameter 1-10 11-20 21-30 

Umur (tahun) 2 4 6 8 10 

MAI diameter (cm/th) 1.46 2.50 - 

 
Pada Tabel 4 diketahui bahwa riap diameter mahoni di tegalan mengalami 

peningkatan dan penurunan, sedangkan pada mahoni di pekarangan mengalami 
peningkatan. Riap mahoni di tegalan tertinggi pada kelas diameter 21-30 cm antara 
umur 12-14 tahun lalu menurun. Riap pada mahoni di pekarangan mengalami 
peningkatan hingga kelas diameter 11-20 cm antara umur 6-8 tahun yang 
dimungkinkan akan mencapai pertumbuhan tinggi pada umur yang sama dengan 
mahoni di tegalan. 

D.  Skema Pengaturan Hasil
Skema pengaturan hasil dengan menggunakan metode jumlah pohon 

berdasarkan riap MAI diameter. Melalui riap dapat diketahui waktu yang dibutuhkan 
sejumlah pohon untuk pindah ke kelas diameter berikutnya. Selanjutnya dapat 
ditentukan jumlah pohon per hektar yang dapat ditebang per tahun. Skema pengaturan 
hasil yang dibuat mulai dari kelas diameter 20 up, sebab selama ini hutan rakyat 
ditebang pada  diameter minimal 21-30 cm.

Tabel 4.  Riap MAI diameter mahoni tegalan



Tabel 7  Rekapitulasi jumlah pohon yang dapat  ditebang di hutan rakyat Desa  
Sumberejo
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Jati 
Kelas Diameter (cm) Jumlah 

11-20 21-30 31-40 41-50 51-60  

Riap MAI diameter (cm/th) 1.41 0.81 0.66 0.41 - - 

N (pohon/ha) per kelas diameter 803 197 17 8 1 1026 

N yang pindah ke kelas diameter 
berikutnya 
(pohon /ha/th) 

26 9 4 2 1 42 

N yang boleh ditebang 
(batang/ha/th) 

- 17 5 2 1 25 

 
            Selain riap diameter perlu  mempertimbangkan jaminan pohon pengganti 
dari kelas diameter di bawahnya. Pada kelas diameter 41-50 cm dengan stok awal 8 
pohon, di tahun berikutnya menjadi 6 pohon, sebab 2 pohon pindah ke kelas 
diameter 51-60 cm.  Jumlah tersebut mendapat tambahan pohon yang pindah dari 
kelas diameter 31-40 cm  sebanyak 4 pohon, sehingga menjadi 10 pohon. Jumlah 
pohon yang dapat ditebang pada kelas diameter 41-50 cm adalah  2 pohon yang 
diperoleh dari pengurangan stok dengan jumlah stok awal agar lestari, yaitu 10 
pohon dikurangi 8 pohon. Sama halnya dengan kelas diameter 31-40 cm dan 21-30 
cm. Angka 5 dan 17 diperoleh dari pengurangan stok dengan stok awal.

Tabel 6.  Skema pengaturan hasil untuk jenis mahoni (batang/ha/th)

Mahoni 
Kelas Diameter (cm) Jumlah 

1-10 11-20 21-30 31-40  41-50  

Riap MAI diameter (cm/th) 1.52 2.05 2.44 2.28 - - 
N (pohon/ha) per kelas 
diameter 

1398 565 90 3 2 2058 

N yang pindah ke kelas 
diameter berikutnya 
(pohon/ha/th) 

110 62 2 1 0 175 

N yang boleh ditebang 
(batang/ha/th) 

- - 60 1 1 62 

 
           Pada Tabel 6  menunjukkan stok yang tersedia terdapat  2 pohon, namun tidak 
dapat ditebang seluruhnya sebab pohon pengganti yang pindah dari kelas diameter 
31-40 cm hanya 1 pohon, sehingga yang dapat ditebang hanya 1 pohon. Selanjutnya 
pada kelas diameter 31-40 cm dan 21-30 cm, menggunakan konsep perhitungan yang 
sama dengan skema pengaturan hasil jenis jati sebelumnya sehingga diperoleh 1 
batang pohon yang dapat ditebang pada kelas diameter 31-40 cm, dan sebanyak 60 
batang yang dapat ditebang pada kelas diameter 21-30 cm.

Jenis Pohon 
Kelas Diameter (cm) 

Total 
(btg/ha/thn) 

21-30 31-40 41-50 51-60  
Jati 17 5 2 1 25 
Mahoni 60 1 1 0 62 
Jumlah 77 6 3 1 87 

 

Pada Tabel 7 menunjukkan ada 87 pohon dapat ditebang/ha/tahun. Jumlah 
ini sangat sedikit dibandingkan dengan jumlah seluruh pohon  atau hanya sebesar 
2,8%. Jumlah pohon yang tersedia tidak berbanding lurus dengan jumlah pohon 
yang dapat ditebang, karena tergantung sebaran kelas diameter dan riap. Kondisi 
hutan rakyat di Desa Sumberejo didominasi tegakan muda, yaitu tingkat pancang 
dan tiang (diameter 1-20 cm). Oleh sebab itu, jumlah pohon yang dapat ditebang 
hanya sedikit. 

Luas rata-rata lahan hutan rakyat di Desa Sumberejo dari 25 responden 
adalah kurang lebih satu hektar. Hal ini dapat dilihat dari jumlah pohon yang dapat 
ditebang per petani adalah lebih banyak dibanding jumlah pohon yang dapat 
ditebang per hektar. 

Tabel 8 Perbandingan rekapitulasi jumlah pohon yang boleh ditebang pada hutan 
rakyat Desa Sumberejo (batang/ha/th dan batang/petani/th)

Skema 
pengaturan hasil 

Kelas Diameter (cm) Total 
21-30 31-40 41-50 51-60  

Per hektar 
Jati 17 5 2 1 25 
Mahoni 60 1 1 0 62 
Jumlah 77 6 3 1 87 

Per  petani 
Jati  13 7 1 0 21 
Mahoni 80 1 1 0 82 
Jumlah 93 8 2 0 103 

 
Pada tabel di atas bahwa jumlah pohon yang boleh ditebang/ha atau per 

petani didominasi kelas diameter 21-30 cm. Oleh karena itu, disediakan skema 
pengaturan hasil dengan limit diameter 20 cm up agar dapat memenuhi kebutuhan 
petani. Bila penebangan dilakukan dengan limit diameter 30 cm up, maka tidak akan 
memenuhi kebutuhan petani, sebab jumlahnya yang sangat sedikit dibanding 
jumlah pohon yang selama ini  ditebang. 

Tabel. 5. Skema pengaturan hasil untuk jenis jati (batang/ha/th)
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          Dengan menerapkan pengaturan hasil dengan limit diameter 20 cm up, 
pendapatan petani akan meningkat hingga dua kali lipat dengan satuan per 
hektar. Hal ini sebenarnya menguntungkan bagi petani sebab memiliki banyak 
pohon di lahannya yang potensial untuk ditebang. Namun, pengetahuan petani 
mengenai jumlah pohon maksimum yang boleh ditebang tidak diketahui. 
Pengaturan hasil yang diterapkan bila menggunakan limit diameter 30 cm up. 
Dengan jumlah pohon yang lebih sedikit, maka pendapatan petani pun tidak 
mencukupi kebutuhan hidup rata-rata per tahunnya. Bila limit diameter 
pengaturan hasil yang diterapkan adalah 30 cm up, maka kebutuhan petani jauh 
tidak terpenuhi, yaitu hanya terpenuhi sebesar 37,5% per hektar dan sebesar 
21,5% per petani dari rata-rata kebutuhan tiap tahunnya. Oleh karena itu 
pengaturan hasil dengan limit diameter tebang 30 cm up yang pernah diterapkan 
tidak dapat berjalan karena petani tidak dapat memenuhi kebutuhannya dan 
tidak tersedia dana lain yang dapat memenuhi kebutuhan hidup selain dari kayu. 

IV.   KESIMPULAN DAN SARAN

1. Potensi per lokasi, kerapatan pohon per hektar dan kerapatan pohon per 

petani lebih besar pada hutan rakyat yang berada di tegalan dari pada di 

pekarangan. Volume per hektar dan volume per petani lebih besar di 

pekarangan daripada di tegalan.

2. Kegiatan pemilihan jenis tanaman dengan pertimbangan kesesuaian 

lahan, riap pertumbuhan, dan harga jual kayu. 

3. Riap MAI diameter jati di tegalan dan pekarangan mengalami 

penurunan seiring meningkatnya kelas diameter, sedangkan  jenis 

mahoni di tegalan dan pekarangan riap diameter fluktuatif.

A.    Kesimpulan

4. Skema pengaturan hasil dengan limit diameter 20 cm up 

memungkinkan dapat diterapkan pada hutan rakyat di Desa Sumberejo. 

Namun, skema pengaturan hasil dengan limit diameter 30 cm up sulit 

untuk diterapkan.

B.     Saran
 Untuk meningkatkan pendapatan, petani dapat mengganti atau mulai 

menanami tegakannya dengan jenis yang lebih unggul dan pengelolaan yang 
lebih intensif.
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